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BAB III 

PENAFSIRAN DAN KONTEKSTUALISASI MAHAR DALAM 

AL-QURAN 

 

A. Konsep Mahar 

Konsep tentang mahar adalah bagian yang esensial dalam pernikahan. 

Tanpa mahar tidak dinyatakan telah melaksanakan pernikahan dengan benar. 

Mahar harus ditetapkan sebelum pelaksanaan pernikahan.
1
 

Ada hal yang harus diperhatikan dalam konsep mahar yaitu mahar harus 

ada dalam pernikahan tetapi disesuaikan dengan keputusan budaya masing-

masing dan yang wajib memberikan mahar adalah laki-laki. 

1. Substansi Mahar 

Mahar biasanya disebut sebagai pemberian calon suami kepada calon 

istri, perlu digaris bawahi bahwa bukan hanya pemberian materi belaka tetapi 

sebuah bentuk ketulusan niat melakukan ibadah dan memuliakan wanita serta 

keseriusan dalam akad, termasuk siap menanggung apa yang terjadi setelah 

pernikahan. 

ْلَةً  نْهُ نَ فْسًا فَكُلُوهُ هَنهيئًا مَرهيئًا  فَإِنْ وَآتُوا النِّسَاءَ صَدُقَاتِههنَّ نِه   2(4)طهبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مه

 

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

                                                             
1
Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan, (Jakarta: Teraju, 2004), 101. 

2
al-Qur’an, 4: 4. 
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makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya.
3
 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Abi Saleh, 

bahwa biasanya kaum bapak menerima dan menggunakan maskawin tanpa 

seizin putri-putrinya. Maka turunlah surah an-Nisa’ ayat 4 sebagai 

larangan terhadap perbuatan tersebut.
4
 

ْلَةً   وَآتُوا النِّسَاءَ صَدُقَاتِههنَّ نِه
 

Islam mewajibkan suami memberikan maskawin sebagai nihlah 

(pemberian yang khusus kepada wanita) dan harus dengan hati yang tulus 

dan lapang dada, sebagaimana halnya memberikan hibah (pemberian).
5
 

Dalam ayat ini diarahkan kepada para suami. Artinya berikanlah 

kepada wanita-wanita yang telah kalian ikat dengan mahar suatu hibah 

(pemberian), sebagai pelambang kasih yang mendasari hubungan kalian 

berdua. Pemberian tersebut sebagai pertanda cinta dan eratya hubungan, di 

samping jalinan yang seharusnya meliputi rumah tangga yang kalian 

bangun.
6
 

Pada kalangan banyak orang telah menjadikan tradisi mereka tidak 

cukup hanya dengan pemberian mahar saja, tetapi dibarengi dengan aneka 

ragam hadiah lainnya, baik berupa makanan, pakaian atau lainnya, sebagai 

                                                             
3
Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan Indonesia, vol. XVII, (Jakarta: Sari Agung, 

2002), 141. 
4
Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, (Bandung: Diponegoro,1998), 121. 

5
Sayyid Quthb, Tafsir fi Dhilalil Qur’an, vol. II, 283. 

6
Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, vol. IV, (Semarang: Toha 

Putra, 1993), 330. 
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penghargaan dari calon suami kepada calon istri tercinta yang bakal 

mendampingi hidupnya.
7
 

نْهُ نَ فْسًا فَكُلُوهُ هَنهيئًا مَرهيئًا فَإِنْ  طهبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مه  
Apabila mereka merasa suka memberimu sesuatu dari maharnya 

tanpa merasa dirugikan dan tanpa ada unsur tipuan, maka makanlah 

pemberian itu dengan senang hati olehmu. Tidak ada dosa bagimu untuk 

mengambil dan menerimanya. 
8
 

Substansi mahar adalah suatu pemberian dari calon suami kepada 

calon istrinya baik berupa uang, barang, jasa ataupun yang lainnya dengan 

suka rela dan tanpa ada paksaan. 

 

2. Fungsi Mahar dalam Perkawinan 

Banyak sekali fungsi mahar dalam al-Qura>n, diantaranya adalah: 

a. Mahar adalah kewajiban suami 

Kewajiban membayarkan mahar pada hakikatnya tidak hanya untuk 

mendapatkan kesenangan namun lebih kepada penghormatan dan pemberian 

dari calon suami kepada calon isteri sebagai awal dari sebuah pernikahan 

dan sebagai tanda bukti cinta kasih seorang laki-laki, dijelaskan dalam 

firman Allah: 

 Q.S. an-Nisa’: 4. 

ْلَةً  نْهُ نَ فْسًا فَكُلُوهُ هَنهيئًا مَرهيئًا  فَإِنْ وَآتُوا النِّسَاءَ صَدُقَاتِههنَّ نِه   9(4)طهبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مه

 

                                                             
7
Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, vol. IV, 330. 

8
Ibid., 330. 

9
al-Qur’an, 4: 4. 
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya.

10
 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Abi Saleh, 

bahwa biasanya kaum bapak menerima dan menggunakan maskawin tanpa 

seizin putri-putrinya. Maka turunlah surah an-Nisa’ ayat 4 sebagai 

larangan terhadap perbuatan tersebut.
11

 

Maskawin menjadi kewajiban suami, bahkan membelanjai istri dan 

keluarga, karena demikian itulah kecenderungan jiwa manusia yang 

normal, bahkan binatang. Pernahkan anda melihat ayam betina 

menyodorkan makanan untuk ayam jantan? Bukanlah ayam jantan yang 

menyodorkan makanan untuk kemudian merayu dan menikahinya? 

Demikian tabiat/kodrat yang ditetapkan Allah SWT. Bahkan, wanita yang 

tidak terhormat sekalipun enggan –paling tidak, enggan terlihat atau 

diketahui- membayar sesuatu untuk kekasihnya. Sebaliknya, rasa harga 

diri lelaki menjadikannya enggan untuk dibiayai wanita. Ini karena naluri 

manusia yang normal merasa bahwa dialah sebagai pria yang harus 

menanggung beban itu.
12

 

 Q.S. an-Nisa’ ayat 24. 

كِْتَابَْاللاهِْعَلَي كُم ْوَأُحِلاْلَكُم ْمَاْوَراَءَْوَال مُحْ  ْأيَ مَانكُُم  ْمَاْمَلَكَت  صَنَاتُْمِنَْالنِّسَاءِْإِلَّا
هُناْفَآتوُهُناْ ْبِهِْمِن   تَ ع تُم  تَم  رَْمُسَافِحِينَْفَمَاْاس  صِنِينَْغَي   وَالِكُم ْمُح  ْتَ ب تَ غُواْبأَِم  ذَلِكُم ْأَن 

                                                             
10

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 141. 
11

Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, 121. 
12

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. II, 329. 
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كَْانَْعَلِيمًاْأُجُورهَُناْفَريِضَْ ْبَ ع دِْال فَريِضَةِْإِناْاللاهَ ْبِهِْمِن  ةًْوَلََّْجُنَاحَْعَلَي كُم ْفِيمَاْتَ رَاضَي تُم 
13(42)حَكِيمًاْ  

 

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 
kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
14

 

 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan An-Nasa’i 

yang bersumber dari Abi Sa’id al-Khudri, bahwa kaum muslimin 

mendapat tawanan wanita yang mempunyai suami dari peperangan 

Authas. Mereka tidak mau dicampuri oleh yang berhak terhadap tawanan 

itu. Maka bertanyalah kaum muslimin kepada Rasulullah SAW hingga 

turunlah Surah an-Nisa’ ayat 24 sebagai penegasan hukumnya.
15

 

Setelah membicarakan ketentuan dalam mencari istri dengan 

menggunakan harta, maka dibicarakan kembali bagaimana mencari 

kesenangan dengan harta itu,  

هُنَّ فَآتُوهُنَّ أجُُورهَُنَّ فَرهيضَة ن ْ  فَمَا اسْتَمْتَ عْتُمْ بههه مه

Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) diantara mereka, 

berikanlah kepada maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban. 
 

Allah menjadikan mahar wanita ini sebagai suatu kewajiban, sebagai 

imbalan dari bersenang-senang (menikmati) wanita yang halal dinikahi, 

maka jalannya ialah dengan mencarinya untuk menjaganya melalui 

                                                             
13

al-Qur’an, 4: 24. 
14

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 148. 
15

Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, 121. 
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pernikahan, bukan dengan jalan lain. Ia harus memberikan mahar 

kepadanya sebagai suatu kewajiban yang pasti, bukan sunnah, bukan suka 

rela dan bukan sebagai penanaman jasa.
16

 

Setelah menetapkan hak bagi wanita dan kewajiban bagi lelaki, 

dibiarkanlah pintu terbuka untuk hal-hal yang saling mereka sukai sesuai 

dengan tuntutan hidup bersama mereka, serta sesuai dengan perasaan dan 

keinginan yang satu terhadap yang lain.
17

 

نْ بَ عْده الْفَرهيضَةه    وَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فهيمَا تَ راَضَيْتُمْ بههه مه
 

Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.  

 

Maka, tidaklah mengapa bagi mereka kalau istri merelakan sebagian 

maharnya atau seluruhnya, setelah dijelaskan dan ditentukan besarnya, dan 

setelah menjadi hak yang murni baginya untuk dipergunakan secara 

leluasa sebagaimana ia memperguanakan harta yang lain. Juga tidak 

mengapa atas mereka kalau si suami menambahi jumlah mahar untuk si 

istri. Karena ini sudah menjadi urusan kasus mereka, yang mereka lakukan 

dengan suka rela, penuh kebebasan dan lapang dada.
18

 

Dari penjelasan ayat-ayat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

mahar adalah kewajiban yang harus diberikan oleh calon suami kepada 

calon istrinya yang hendak menikah. 

b. Mahar adalah Hak Istri 

 Q.S. an-Nisa’ ayat 4 

                                                             
16

Sayyid Quthb, Tafsir fi Dhilalil Qur’an, vol. II, 328. 
17

Ibid., 328. 
18

Ibid., 329. 
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ْلَةً  نْهُ نَ فْسًا فَكُلُوهُ هَنهيئًا مَرهيئًا  فَإِنْ وَآتُوا النِّسَاءَ صَدُقَاتِههنَّ نِه 19(4)طهبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مه
  

 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya.
20

 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Abi Saleh, 

bahwa biasanya kaum bapak menerima dan menggunakan maskawin tanpa 

seizin putri-putrinya. Maka turunlah surah an-Nisa’ ayat 4 sebagai 

larangan terhadap perbuatan tersebut.
21

 

Ayat ini memberikan hak yang jelas kepada wanita dan hak 

keberdataan mengenai maskawinnya. Juga mengkonfirmasikan realitas 

yang terjadi dalam masyarakat Jahiliyah dimana hak ini dirampas dalam 

berbagai bentuknya. Misalnya, pemegang hak maskawin ini ditangan wali 

dan ia berhak mengambilnya untuk dirinya, seakan-akan wanita itu 

merupakan objek jual beli, sedang si wali sebagai pemiliknya. Maka Islam 

mengharamkan pernikahan model ini secara total dan menjadikan 

pernikahan sebagai pertemuan dua jiwa yang saling mencintai atas 

kehendak mereka. Dan menjadikan maskawin sebagai hak wanita untuk 

dimilikinya, bukan milik wali.
22

  

Islam mewajibkan maskawin dan memastikannya, untuk dimiliki 

wanita sebagai suatu kewajiban dari lelaki kepadanya yang tidak boleh 

ditentang. Apabila istri merelakan maskawin itu –sebagian atau 

                                                             
19

al-Qur’an, 4: 4. 
20

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 141. 
21

Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, 121. 
22

Sayyid Quthb, Tafsir fi Dhilalil Qur’an, vol. II, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 283. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

seluruhnya- kepada suaminya, maka istri itu mempunyai hak penuh untuk 

melakukannya dengan senang dan rela hati, dan suami boleh menerima 

dan memakan apa yang diberikan istrinya itu dengan senang hati. Karena 

hubungan suami istri seharusnya didasarkan pada kerelaan yang utuh, 

kebebasan yang mutlak, kelapangan dada dan kasih sayang yang tidak 

terluka dari kedua belah pihak.
23

 

Dari ayat ini dipahami adanya kewajiban suami membayar 

maskawin buat istri dan bahwa maskawin itu adalah hak istri secara penuh. 

Dia bebas menggunakannya dan bebas pula memberi seluruhnya atau 

sebagian darinya kepada siapapun, termasuk kepada suaminya. 

 Q.S. an-Nisa’ ayat 20-21 

تِب دَالَْزَو جٍْ تمُُْاس  ْأَرَد  شَي ئًاْْمَكَانَ وَإِن  دَاهُناْقِن طاَراًْفَلََْتأَ خُذُواْمِن هُْ زَو جٍْوَآتَ ي تُم ْإِح 
تَاناًْوَإِث مًاْمُبِينًاْ (42ْ)أتَأَ خُذُونَهُْبُ ه   

ْإِلَىْبَ عْ  ْأَف ضَىْبَ ع ضُكُم  وَقَد  نَْمِن كُم ْمِيثاَقًاْغَلِيظاًْوكََي فَْتأَ خُذُونهَُْ 24(42)ضٍْوَأَخَذ   
 

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seorang diantara mereka harta yang banyak, maka 

jangan kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 

kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 
dengan (menanggung) dosa yang nyata?. 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah 

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri. Dan mereka (istri-

istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.
25

 
 

Orang-orang Jahiliyah apabila bercerai dengan istrinya biasanya 

mengambil kembali harta-harta yang telah diberikannya sebagai mahar. 

Setelah Islam datang ke tengah-tengah mereka, cara ini masih sering 

                                                             
23

Sayyid Quthb, Tafsir fi Dhilalil Qur’an, vol. II, 283. 
24

al-Qur’an, 4: 20-21. 
25

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 147. 
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terjadi di kalangan kaum muslimin. Oleh sebab itu, pada suatu ketika 

Umar bin Khattab berkata: ”Ingatlah!. Jangan sekali-kali kamu mengambil 

kembali harta yang telah kamu berikan kepada istrimu. Sebab yang 

demikian itu perbuatan yang mulia di dunia dan termasuk takwa kepada 

Allah.” Sehubungan dengan perkataan Umar bin Khattab ini Allah SWT 

menurunkah Surah an-Nisa’ ayat 20-21 sebagai ketegasan tentang larangan 

mengambil kembali harta yang telah diberikan kepada istri sebagai mahar 

apabila seorang bermaksud menceraikannya. (H.R. Ahmad dari Isma’il 

dari Salamah).
26

 

Dalam hal ini yang disebutkan adalah suami, jika sang suami 

menalak istrinya sedangkan ia tidak bernaksud kawin lagi dengan wanita 

lainnya, ia hanya memilih hidup menyendiri dan tidak terikat dengan 

wanita manapun juga, karena kebutuhan mereka banyak. Maka dalam 

keadaan seperti itu sang suami tidak diperkenankan mengambil sesuatu 

dari hartanya.
27

 

Kebiasaan kaum Jahiliyyah yaitu bila bermaksud mentalaq istrinya. 

dan mau menebus dirinya dari sang suami dengan mengembalikan mahar 

yang pernah is berikan kepadanya. 

ْإِلَىْبَ ع ضٍْ ْأَف ضَىْبَ ع ضُكُم  وَقَد   وكََي فَْتأَ خُذُونهَُْ
 

Sesungguhnya keadaan mereka yang menghalalkan mengambil 

mahar-mahar wanita bilamana mereka bermaksud berpisah dengan melalui 

                                                             
26

A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul, cet. I, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 

216. 
27

Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, vol. IV, 388. 
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talak, bukan karena suatu dosa yang telah dilakukan oleh wanita-wanita 

itu. Juga bukan karena mereka tidak menegakkan batasan-batasan Allah.
28

 

Hanya karena pendapat lelaki itu sendiri dan hawa nafsunya, di 

samping sudah bosan hidup bersama mereka. Sunggh aneh, bagaimana 

mereka memperkenankan diri mau mengambil hal tersebut dari kaum 

wanita, sesudah berhubungan suami istri terjalin dengan ikatan yang kuat. 

 Q.S. an-Nisa’ ayat 24 

لَّ لَكُمْ مَا  ذَلهكُمْ  وَراَءَْوَالْمُحْصَنَاتُ مهنَ النِّسَاءه إهلََّ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنكُُمْ كهتَابَ اللَّهه عَليَْكُمْ وَأحُه
هُنَّ فَآتُوهُنَّ أجُُورهَُنَّ فَرهيضَةً أنَْ تَ بْتَ غُوا  يَن فَمَا اسْتَمْتَ عْتُمْ بههه مهن ْ رَ مُسَافهحه نهيَن غَي ْ بهأَمْوَالهكُمْ مُُْصه

نْ بَ عْده الْفَرهيضَةه إهنَّ اللَّهَ كَانَ عَلهيمًا حَكهيمًا  29(44)وَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فهيمَا تَ راَضَيْتُمْ بههه مه  
 

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 

(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang 

kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

30
 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Mas’ud bin Sulaiman yang 

bersumber dari bapaknya, bahwa orang Hadlrami membebani kaum laki-

laki membayar mahar (maskawin) dengan harapan dapat memberatkannya 

(sehingga tidak dapat membayar pada waktunya untuk mendapatkan 

tambahan pembayaran). Maka turunlah Surah an-Nisa’ ayat 24 sebagai 

ketentuan pembayaran mahar atas keridlaan kedua belah pihak. 

                                                             
28

Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, vol. IV, 388. 
29

al-Qur’an, 4: 24. 
30

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 148. 
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Dibalik wanita yang haram dinikahi sebagaimana disebutkan, maka 

menikahinya adalah halal. Bagi orang-orang yang menghendakinya, 

dipersilahkan untuk mencari wanita untuk dinikahinya, dengan 

memberikan harta kepadanya sebagai maskawin, bukan untuk membeli 

kemaluannya, tanpa pernikahan.
31

 Karena itulah Allah berfirman: 

ينَ  رَ مُسَافهحه نهيَن غَي ْ  مُُْصه

untuk dinikahi bukan untuk berzina. 

 

Untuk hal ini Allah membuat suatu ketentuan dan syarat untuk 

mencari istri itu dengan harta. Dia tidak menganggap cukup menentukan 

ketentuan ini dengan menggunakan kalimat aktif positif muhs}ini>n untuk 

menikahi bahkan segera mengiringinya dengan menafikan bentuk lain, ghaira 

musa>fihi>n bukan untuk berzina untuk menambah ketegasan dan 

kejelasannya, di dalam menyampaikan syariat dan peraturan ini. Selanjutnya 

untuk melukiskan tabiat hubungan pertama yang disukai dan dikhendaki-

Nya, yaitu hubungan pernikahan, dan menggambarkan tabiat hubungan lain 

yang dibenci dan ditiadakan-Nya, yaitu hubungan pergundikan dan 

pelacuran. Kedua-duanya ini sudah populer dikalangan masyarakat jahiliyah, 

juga pada masyarakat sekarang.
32

 

 Q.S. an-Nisa’ ayat 25 

نْ مَا وَمَنْ  نْكُمْ طَوْلًَ أنَْ يَ نْكهحَ الْمُحْصَنَاته الْمُؤْمهنَاته فَمه أيَْْاَنكُُمْ مهنْ  مَلَكَتْ لََْ يَسْتَطهعْ مه
نْ بَ عْضٍ فاَنْكهحُوهُنَّ بهإهذْنه أهَْلهههنَّ وَ  آتوُهُنَّ فَ تَ يَاتهكُمُ الْمُؤْمهنَاته وَاللَّهُ أعَْلَمُ بهإهيْاَنهكُمْ بَ عْضُكُمْ مه

نَّ فَإهنْ أتََ يْنَ أجُُو  ذَاته أَخْدَانٍ فَإهذَا أحُْصه رَ مُسَافهحَاتٍ وَلََ مُتَّخه رَهُنَّ بهالْمَعْرُوفه مُُْصَنَاتٍ غَي ْ
                                                             
31

Sayyid Quthb, Tafsir fi Dhilalil Qur’an, vol. II, 327. 
32

Ibid., 327. 
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يَ الْعَنَتَ مهنْكُمْ  شَةٍ فَ عَلَيْههنَّ نهصْفُ مَا عَلَى الْمُحْصَنَاته مهنَ الْعَذَابه ذَلهكَ لهمَنْ خَشه بهفَاحه
ر   وُا خَي ْ يم   وَأنَْ تَصْبِه 33(42)لَكُمْ وَاللَّهُ غَفُور  رَحه

 

 
Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, 
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah 

maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita 

yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 

menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang 

keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita 

merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi 
orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan 

zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
34

 
 

Setelah berbicara tentang wanita-wanita merdeka, ayat di atas  

berbicara tentang wanita-wanita yang berstatus budak yang pada masa 

turunnya al-Qura>n masih sangat banyak. Seakan-akan Allah berfirman: 

itulah petunjuk mengawini wanita-wanita merdeka.
35

 

Dalam ayat ini diatur bagaimana cara menikahi mereka dan dalam 

kondisi apa diperbolehkan menikahinya itu, Islam sangat mengutamakan 

nikah dengan wanita merdeka kalau mampu. Hal itu disebabkan wanita 

merdeka itu akan dijaga oleh kemerdekaannya dan diajarinya bagaimana 

seharusnya ia memelihara kehormatannya dan kehormatan suaminya. 

Mereka inilah yang dimaksud dengan muhshanat yakni wanita merdeka 

yang terpelihara kehormatannya dan terjamin kehidupannya.
36
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al-Qur’an, 4: 25. 
34

Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 148. 
35

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: 

Mahkota, 1989), 156. 
36M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. II, 386. 
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Oleh karena itu, wanita budak bukanlah muhshanat  bahkan setelah 

ia nikah sekalipun, karena tali perbudakan masih tetap ada pada dirinya. 

Sehingga ia tidak terjaga, terpelihara dan harga diri sebagaimana wanita 

merdeka. Oleh karena itulah budak ini dipandang sebagai suatu bentuk 

kecacatan.
37

 

Islam tidak membedakan antara orang merdeka dan budak orang 

merdeka berdasarkan perbedaan asal-usul manusia, sebagaimana 

kepercayaan dan anggapan yang berkembang pada masa itu. Tetapi, Islam 

hanya menyebutkan  satu prinsip, serta menjadikan unsur kemanusiaan dan 

unsur iman sebagai titik sentral hubungan.
38

 

Al-Qura>n juga tidak menjadikan mahar wanita itu untuk tuannya, 

karena mahar itu adalah haknya. Karena itu, keluarlah hal ini dari kaidah 

bahwa seluruh penghasilan budak itu milik tuannya. Hal ini sekaligus 

menunjukkan bahwa apa yang diperolehnya itu bukan penghasilan 

melainkan hak karena hubungannya dengan seorang laki-laki. 

 وَآتُوهُنَّ أجُُورهَُنَّ بهالْمَعْرُوفه 
 
Dan berilah maskawin mereka menurut yang patut 

 

Islam memuliakan mereka dengan tidak menganggap mereka 

menjual kehormatannya dengan mendapatkan sejumlah uang, tetapi yang 

dilakukannya itu adalah pernikahan dan pemeliharaan diri. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. II, 386. 
38

Ibid., 387. 
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 Q.S. al-Maidah ayat 5 

مَْأُحِلاْلَكُمُْالطايِّبَاتُْوَْ ْال يَ و  طَعَامُْالاذِينَْأُوتُواْال كِتَابَْحِلٌّْلَكُم ْوَطَعَامُكُم ْحِلٌّْلَهُم 
ْإِذَاْ ْقَ ب لِكُم  صَنَاتُْمِنَْالاذِينَْأُوتُواْال كِتَابَْمِن  مِنَاتِْوَال مُح  صَنَاتُْمِنَْال مُؤ  وَال مُح 

رَْمُسَافِحِينَْوَلََّْمُْ صِنِينَْغَي   يمَانِْآتَ ي تُمُوهُناْأُجُورهَُناْمُح  ْباِلْ ِ فُر  ْيَك  دَانٍْوَمَن  تاخِذِيْأَخ 
خِرَةِْمِنَْال خَاسِريِنَْ وَهُوَْفِيْالْ  ْحَبِطَْعَمَلُهُْ    39ْ(5)فَ قَد 

 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) orang-

orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara 

wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan 

maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka 

hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.
40

 
 

Ayat ini di turunkan sebab Adi bi  Hatim dan Zaid bi Muhallil 

bertanya kepada Rasulullah SAW: “Ya Rasulullah kami ini orang yang 

suka berburu dengan anjing dan kadang-kadang anjing dapat menangkap 

sapi, keledai dan biri-biri. Sebagan ada yang bisa kami sembelih, 

sedangkan Allah telah mengharamkan makan bangkai; mana lagi yang 

dihalalkan untuk kami?” maka turunlah ayat ini.
41

 

Penyebutan mereka ini diiringkan dengan penyebutan wanita-wanita 

muslimah yang merdeka dan menjaga kehormatannya. Ini adalah bentuk 

toleransi yang hanya dapat dirasakan oleh para pengikut Islam dari antara 

semua pengikut agama-agama lain. Karena, pengikut agama Katolik tidak 

boleh kawin dengan pengikut Kristen Ortodoks, Protestan atau Kristen 
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al-Qur’an 5:5. 
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Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan,194. 
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Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul,171. 
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Maronit. Tidak ada yang berani melakukan hal itu kecuali orang-orang 

yang akidahnya menghalalkannya.
42

 

Syarat kehalalan kawin dengan wanita-wanita Ahli Kitab yang 

menjaga kehormatannya itu sama dengan syarat kehalalan kawin dengan 

wanita-wanita muslimah yang menjaga kehormatannya, diantaranya 

adalah, 

...Bila kamu telah membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya, 

tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik... 

 

Memberi maskawin dengan maksud menikahinya menurut syara’, 

yang dengan pernikahan ini si laki-laki melindungi dan menjaga istrinya, 

dan uang ini bukan sebagai jalan untuk melakukan perzinaan atau sebagai 

pergundikan. Perzinaan ialah si wanita itu dapat saja digauli oleh lelaki 

manapun, sedangkan pengundikan ialah si wanita digauli oleh lelaki 

tertentu yang menjadikannya gundik atau wanita idaman lain tanpa melalui 

parkawinan yang sah. Perzinaan dan pergundikan ini sangat populer 

dikalangan Jahiliyah Arab, dan diakui keberadaannya oleh masyarakat 

jahiliyah, sebelum dibersihkan dan disucikan oleh Islam, dan sebelum 

diangkatnya dari lumpur kehinaan ke puncak ketinggian.
43

 

Pembahasan tentang hukum-hukum ini diakhiri dengan suatu 

ancaman yang keras, 

“...Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 

Islam), maka hapuslah amalannya, dan ia dihari akhirat termasuk orang-orang 

yang merugi.” 
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Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, 177. 
43

Ibid., 177. 
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Ancaman yang keras dan menakutkan ini dusebutkan sesudah 

menyebutkan hukum syara’ yang khusus mengenai halal dan haram dalam 

masalah makanan dan perkawinan. Hal ini menunjukkan adanya saling 

keterkaitan diantara bagian-bagian di dalam manhaj ini. Juga 

menunjukkan bahwa masing-masing bagian sudah merupakan al-din 

(agama) yang tidak boleh ditentang. Adapun yang bertentangan dengannya 

tidaklah diterima, baik dalam masalah kecil maupun masalah besar.
44

 

 Q.S. Mumtahanah ayat 10 

أَع لَمُْبإِِيمَانهِِناْ تَحِنُوهُناْاللاهُْ مِنَاتُْمُهَاجِرَاتٍْفَام  ْْياَْأيَ ُّهَاْالاذِينَْآمَنُواْإِذَاْجَاءكَُمُْال مُؤ  فَإِن 
تُمُوهُناْمُؤْ  ْعَلِم  مِنَاتٍْفَلََْتَ ر جِعُوهُناْإِلَىْال كُفاارِْلََّْهُناْحِلٌّْلَهُم ْوَلََّْهُم ْيَحِلُّونَْلَهُنا

سِكُواْ ْتَ ن كِحُوهُناْإِذَاْآتَ ي تُمُوهُناْأُجُورهَُناْوَلََّْتمُ  وَآتُوهُم ْمَاْأنَ  فَقُواْوَلََّْجُنَاحَْعَلَي كُم ْأَن 
ألَُوْ ْبِعِصَمِْال كَوَافِرِْوَاس  نَكُم  كُمُْبَ ي   مُْاللاهِْيَح  ألَُواْمَاْأَن  فَقُواْذَلِكُم ْحُك  تُم ْوَل يَس  اْمَاْأنَ  فَق 

عَلِيمٌْحَكِيمٌْ 45(22)وَاللاهُْ  
 

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui 

bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka 

kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan 
berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan 

tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 

bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. 

Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

46
 

 

Diriwayatkan oleh as-Syaikhani yang bersumber dari al-Miswar dan 

Marwan bin al-Hakam, bahwa setelah Rasulullah SAW membuat 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah tafsir al-Maraghi, vol. XXVIII, (Semarang: 

Toha Putra, 1993), 117. 
45

al-Qur’an, 60: 10. 
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Tim Disbintalat, Al-Qur’an dan Terjemahan, 1121. 
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perjanjian dengan kaum kafir Quraisy di dalam naskah Hudaibiyah, 

datanglah wanita-wanita mukminat dari Makkah. Maka turunlah surah al-

Mumtahanah ayat 10 yang memerintahkan untuk menguji dahulu kaum 

wanita-wanita yang hijrah itu, dan tidak boleh dikembalikan ke Makkah.
47

 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa apabila datang kepadamu wanita-

wanita yang telah mengucapkan persaksian dan tidak tampak dari mereka 

itu apa yang bertentangan dengan hal tersebut, sedang mereka berhijrah 

dari orang-orang kafir, maka ujilah keadaan mereka, ataukah mereka itu 

wanita-wanita munafik? Dan Rasulullah SAW mengatakan kepada wanita 

yang diuji itu “Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, engkau 

tidaklah pergi karena kebencian kepada suami. Demi Allah, engkau tidak 

pergi karena menyukai suatu bumi di atas yang lain. Demi Allah, engkau 

tidak pergi karena mencari dunia, demi Allah, engkau tidak pergi kecuali 

karena cinta kepada Allah dan Rasul-Nya”.
48

 

Di sini terdapat penjelasan bahwa tidak ada jalan untuk mengetahui 

hakikat iman mereka, karena hal tersebut termasuk urusan yang hanya 

diketahui oleh Allah sendiri.
49

 

Apabila kamu mengira kuat akan adanya keimanan mereka melalui 

sumpah dan lainnya yang menyebabkan ketentraman hatimu atas 

keIslaman mereka, maka janganlah kamu mengembalikan mereka kepada 

suami-suami mereka yang musyrik itu. 
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Kemudian Allah SWT menjelaskan alasan mengenai larangan 

mengembalikan mereka kepada para suami mereka itu, dengan firman-

Nya: 

 لََّْهُناْحِلٌّْلَهُم ْوَلََّْهُم ْيَحِلُّونَْلَهُناْ

 
Wanita-wanita mukmin itu tidak halal bagi suami-suami yang kafir. Dan 

suami-suami yang kafir itu tidak halal bagi isri-istri yang mukmin. 

 

Berikanlah kepada mereka itu mahar seperti yang telah diberikan 

oleh para suami tersebut. Tidak ada dosa bagimu dan tidak pula 

halangannya untuk menikahi wanita-wanita mukmin yang berhijrah itu, 

tetapi dengan syarat kamu mengetahui maharnya dan harus 

membayarkannya.
50

 

Islam membolehkan yang demikian ini karena Islam menghalangi 

hubungan antara istri-istri yang mukmin dengan suami-suami mereka yang 

kafir. Oleh sebab itu maka lebih baik istri-istri mukmin itu mempunyai 

suami dari laki-laki mukmin yang akan menjamin urusan rezki mereka.
51

 

Mahar merupakan sepenuhnya hak istri. bukan hak suami, orang tua 

ataupun saudara laki-laki istri. Dia bebas menggunakannya dan bebas pula 

memberikannya kepada siapapun. Tetapi apabila seorang istri merelakan 

maskawin tersebut sebagian atau seluruhnya kepada suaminya, maka 

suami boleh menerima apa yang diberikan oleh istrinya itu. 

Hak untuk mahar menjadi gugur ketika dalam dua kondisi:  

a. Ketika ditalak sebelum dikumpuli 
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أَوْ تَ فْرهضُوا لََنَُّ فَرهيضَةً وَمَت ِّعُوهُنَّ عَلَى  تَمَسُّوهُناْلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إهنْ طلََّقْتُمُ النِّسَاءَ مَا لََْ 
عه قَدَرهُُ وَعَلَى الْمُقْتِهه  نهيَن مَتَاعً  قَدَرهُُْالْمُوسه 52(432)ا بهالْمَعْرُوفه حَقًّا عَلَى الْمُحْسه

  

 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum 

kamu menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah 

(pemberian) kepada mereka. orang yang mampu menurut kemampuannya 
dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian 

menurut yang patut. yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-

orang yang berbuat kebajikan.
53

 
 

Menurut riwayat, ayat ini didahului oleh peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada seorang sahabat dari kaum Anshar yang menikahi seorang 

perempuan. dalam akad nikah tidak ditentukan jumlah mahar dan sebelum 

ia bercampur, istrinya tersebut ditalaknya. Setelah turun ayat ini, maka 

Nabi SAW memerintahkan kepadanya untuk memberikan mut’ah (hadiah) 

kepada bekas istrinya itu.
54

 

Dalam hal ini yang dibahas adalah tidak diwajibkan suami 

membayar sesuatu baik berupa mahar atau yang lainnya ketika mentalak 

istri-istrinya sebelum mereka menggauli dan sebelum mereka menetapkan 

maharnya. Jika mereka telah menggauli, maka wajib membayar mahar 

selengkapnya sesuai dengan  ketentuan mahar yang telah diputuskan. Atau 

jika belum menentukan mahar atas mereka, maka wajib membayar mahar 

yang sepantasnya. Apabila telah menjatuhkan talak sebelum menggauli 
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sedangkan mahar telah ditentukan maka wajib membayar setengah dari 

mahar yang telah kalian tentukan.
55

 

Dalam hal ini Allah SWT tidak menentukan jumlah atau ukuran 

yang tetap. Tetapi hal ini diserahkan kepada ijtihad masing-masing, sebab 

hanya ia sendiri yang mengetahui kemampuan harta benda yang ia miliki. 

Hanya saja syariat menganjurkan agar kalian berlaku bijaksana terhadap 

mereka dengan melebihkan bemberian sebagai penghibur hati mereka dan 

pengganti kesusahan yang menimpa mereka.
56

 

Jadi ketika suami mentalak istrinya sebelum dukhul dan belum 

menetapkan maharnya, maka tidak ada kewajiban suami untuk membayar 

mahar tetapi harus memberi muth’ah kepada mereka. 

b. Ketika ditalak dan belum dikumpuli tetapi sudah ditentukan maharnya, 

maka wanita berhak mendapatkan separoh maharnya 

نْ قَ بْله أنَْ تََسَُّوهُنَّ وَقَدْ فَ رَضْتُ  مْ لََنَُّ فَرهيضَةً فنَهصْفُ مَا فَ رَضْتُمْ إهلََّ أنَْ وَإهنْ طلََّقْتُمُوهُنَّ مه
رَبُ لهلت َّقْوَى وَلََ تَ نْسَواُ الْفَضْلَ ب َ  نَكُمْ يَ عْفُونَ أَوْ يَ عْفُوَ الَّذهي بهيَدههه عُقْدَةُ النِّكَاحه وَأنَْ تَ عْفُوا أقَ ْ ي ْ

ير   اَ تَ عْمَلُونَ بَصه   57(432)إهنَّ اللَّهَ بِه
 

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 

mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 

isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang 

ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan 

janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.

58
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika talak itu terjadi sebelum suami 

menyetubuhi istrinya sedangkan maharnya telah ditentukan, maka istri 

berhak mendapatkan separoh dari mahar tersebut dan sisanya 

dikembalikan kepada suami.
59

 

Hukum ini berlaku terhadap kebiasaan yang berlaku pada zaman 

sekarang ini, yaitu membayar mahar secara tunai pada saat akad nikah 

dilaksanakan. Dan bukan terhadap apa yang dilakukan oleh sebagian 

orang-orang yang mengakhirkan sepertiga mahar atau lebih dan atau 

kurang daripadanya dengan maksud untuk menyombongkan diri atas 

banyaknya mahar serta sekaligus memperingan beban mereka dari 

membayar mahar secara tunai.
60

 

Apabila salah seorang dari suami istri meninggal sebelum terjadinya 

persetubuhan, maka mahar sepenuhnya wajib untuk istri jika 

meninggalkan suaminya, atau bagi ahli waris sang istri jika yang sama 

dengan terjadinya persetubuhan, yaitu mewajibkan pembayaran mahar 

sepenuhnya jika mahar tersebut wajib dibayar menurut ukuran yang 

pantas.
61

 

Kecuali jika istri yang ditalak memaafkan suaminya dengan tidak 

mengambil separoh atau sebagian mahar. Misalnya jika ia mengatakan: 

“Aku belum pernah melihatnya, apalagi melayaninya. Ia pun belum pernah 

bersenang-senang denganku. Bagaimana aku harus mengambil sesuatu 
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darinya?”. Tatkala istri yang ditalak mengaku demikian, maka gugurlah 

kewajiban membayar mahar bagi suaminya. Adapun hak menggugurkan 

mahar hanya bagi wanita yang telah dewasa. 

Atau jika suami memaafkan istrinya dengan tidak mengambil 

kembali separoh maharnya sebagai tanda mata untuk istri yang 

diceraikannya. Maka ketika itu istrinya boleh mengambil mahar 

sepenuhnya. Yaitu separoh mahar yang wajib ia terima dan separoh lagi 

merupakan hadiah dari bekas suaminya. 

Dari ayat-ayat di atas yang menyatakan bahwa mahar adalah hak istri 

juga terdapat pada hadis: 

ْأبَيِهِْ رُوْب نُْشُعَي بٍ،ْعَن  ْعَم  ْعَن  هْرضيْاللهْعنهماْقال،ْعَن  لُْاللهقالْ:ْجَدِّ ىْصَلاْْرَسُو 
رَأَةٍْنَكَحَْ:ْ"ْاللهُْعَلَي هِْوَسَلامَْ مَةِْأَيُّمَاْام  ْعِدَةٍْقَ ب لَْعِص  ْحِبَاءٍْأَو  ْعَلَىْصَدَاقٍْأَو  ت 

رَمُْعَلَي هِْ ْأُع طِيَهُ،ْوَأَحَقُّْمَاْيكُ  مَةِْالنِّكَاحِ،ْفَ هُوَْلِمَن  كَْانَْبَ ع دَْعِص  النِّكَاحِ،ْفَ هُوَْلَهَا،ْوَمَا
تُهُْ ْأُخ  أَو  نَتُهُْ مَدُْو62َْْ"الراجُلُْاب   الت ِّر مِْرَوَاهُْأَح  إِلَّاْ َر بَ عَةُْ ذِيِّْالْ   

 

Dari Amr bin Syu’aib, dari Ayahnya, dari kakeknya ra., ia berkata: “Rasulullah 

SAW, bersabda: “siapa saja perempuan yang menikah dengan maskawin, 
pemberian atau perjanjian sebelum akad nikah, maka itu semua menjadi hak 

perempuan, maka itu menjadi hak orang yang diberinya, adapun yang berhak 

dimuliyakan (orang yang layak diberi pemberian) oleh laki-laki adalah anak 
perempuannya atau saudaranya perempuan.” (H.R. Ahmad dan imam empat 

kecuali tirmidzi). 

 

Kandungan hadis 

- Apa yang didatangkan suami sebelum akad nikah menjadi milik istri, 

meskipun disebutkan untuk orang lain. 
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- Apa yang biasanya diberikan suami untuk dipergunakan, misalnya 

makanan dan sejenisnya dan disyaratkan dalam akad nikah, maka 

menjadi maskawin. Dan sesuatu yang diserahkan sebelum akad nikah 

adalah mubah.
63

 

Dari ayat dan hadis yang telah dijelaskan, ketika suami mentalak 

istrinya sebelum terjadi dukhul tetapi maharnya telah ditentukan, maka 

wanita berhak mendapatkan separoh maharnya. Apabila salah seorang dari 

suami istri ini meninggal dunia sebelum dukhul maka mahar sepenuhnya 

untuk istri atau ahli warisnya. Kecuali jika istri yang ditalak memaafkan 

suaminya memaafkan suaminya dengan tidak mengambil separoh 

maharnya. 

 

3. Ukuran Mahar 

Pada hakikatnya syariat Islam tidak memberikan batasan tentang 

ukuran mahar. Bahkan, membiarkan orang-orang menentukannya, mengingat 

perbedaan mereka dalam hal kaya dan miskin. Setiap orang diperkenankan 

memberi mahar sesuai dengan kondisi ekonominya. Tetapi sunnah Nabi telah 

menggariskan memberikan bimbingan, dan penyuluhan agar mahar 

dipermudah dan tidak di mahalkan.
64

 

Dalam al-Qura>n dianjurkan untuk Sederhana dalam menetukan Mahar 
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نْ مَا مَلَكَتْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطهعْ مهنْكُمْ طَ  مهنْ  أيَ مَانكُُمْ وْلًَ أنَْ يَ نْكهحَ الْمُحْصَنَاته الْمُؤْمهنَاته فَمه
نْ بَ عْضٍ فاَنْكهحُوهُنَّ بهإهذْنه أهَْلهههنَّ وَ  آتوُهُنَّ فَ تَ يَاتهكُمُ الْمُؤْمهنَاته وَاللَّهُ أعَْلَمُ بهإهيْاَنهكُمْ بَ عْضُكُمْ مه

نَّ فَإهنْ أتََ يْنَ أجُُورَهُنَّ بهالْمَعْرُوفه مُُْ  ذَاته أَخْدَانٍ فَإهذَا أحُْصه رَ مُسَافهحَاتٍ وَلََ مُتَّخه صَنَاتٍ غَي ْ
يَ الْعَنَتَ مهنْكُمْ  شَةٍ فَ عَلَيْههنَّ نهصْفُ مَا عَلَى الْمُحْصَنَاته مهنَ الْعَذَابه ذَلهكَ لهمَنْ خَشه بهفَاحه

ر  لَكُمْ وَاللَّهُ غَفُور  رَ  وُا خَي ْ يم  وَأنَْ تَصْبِه 65(42)حه
  

 
Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, 

karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah 
maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita 

yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 

mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 

menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang 
keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita 

merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi 

orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
66

 

 

Islam memberlakukan manusia sesuai dengan batas fitrah dan 

kemampuannya, dalam batas realitas dan kebutuhannya yang sebenarnya. 

Islam sangat mengutamakan nikah dengan wanita merdeka kalau mampu. 

Hal ini disebabkan wanita merdeka itu dijaga oleh kemerdekaannyadan 

diajarinya bagaimana seharusnya ia memelihara kehormatannya dan 

kehormatan suaminya. Maka mereka inilah yang dimaksud dengan 

muhshanat. Bukan dalam pengertian sebagai wanita yang bersuami 

sebagaimana yang diharamkan menikahinya, melainkan dalam pengertian 

wanita merdeka.
67
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Islam menentukan bentuk yang diridhainya bagi hubungan antara laki-

laki dengan wanita budak, sebagaimana yang diridhai sebelumnya dengan 

wanita merdeka, yaitu: 

Pertama, harus beriman ia boleh menikahi wanita yang beriman dari 

budak-budak yang kamu miliki. Kedua, wajib memberikan suatu 

pemberian kepada mereka, bukan kepada majikannya. Karena itu hak 

murni bagi mereka dan berilah maskawin kepada mereka menurut yang 

patut. Ketiga, pemberian itu harus berupa maskawin dan pemberian 

biologis dengannya dalam bentuk pernikahan, bukan pergundikan atau 

perzinaan. 

Selain dari ayat di atas, sederhana dalam mahar juga disebutkan pada 

Nabi SAW: 

عَلَي هِْوَسَلامَْ:ْ،ْقَالَْعَبَّاسٍ عَنِْاب نِْ رَسُولُْاللاهِْصَلاىْاللهُْ :ْلَمااْتَ زَواجَْعَلِيٌّْفَاطِمَةَْقَالَْلَهُْ
ءٌ،ْ:ْلَْ،ْقَا"ْأَع طِهَاْشَي ئًا" ْدَاوُد68َْْأيَ نَْدِر عُكَْال حُطَمِياةُ؟:ْقَالَْمَاْعِن دِيْشَي  رَوَاهُْأبَُ و 

ال حَاكِمُْ .وَالناسَائِىُّْوَصَحاحُهُْ  
 

Dari Ibnu Abbas ra. Berkata: “Ketika Ali menikah dengan Fatimah 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya: “Berikan ia sesuatu” Ali berkata: 

“Aku tidak mempunyai sesuatu.” Rasulullah SAW bersabda: “Dimanakah 

baju besimu buatan Khutaimiyyah?.” (H.R. Abu Dawud dan Nasa’i) 
 

بَةَْب نُْعَمِرٍْرضيْاللهْعنهْقَلَْ ْعُق  رُْ:ْ"هِْوَسَلامَْقَالَْرَسُولُْاللاهِْصَلاىْاللهُْعَلَيْ :ْوَعَن  خَي  
ْدَْ"ْأَي سَرُهُْْالصادَاقِْ أبَُ و  رَجَهُْ .ال حاكَِمُْْوَصَحاحَهُْاوُدَْأَخ   

 
Dari Sahl bin Sa’d ra. berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “sebaik-baik 

maskawin adalah yang paling mudah.” (H.R. Abu Dawud dan di anggap 

Shahih oleh Hakim). 
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Kandungan Hadis 

- Sunat meringankan maskawin dan hal itu baik serta berkah. Riwayat 

mengenai wanita yang menentang Umar ra. ketika Umar melarang 

rakyat untuk memahalkan maskawin adalah dhaif dan munkar. 

- Harus ada maskawin dalam pernikahan, meskipun sedikit agar 

menjadi menghormatan dan hadiah bagi istri. 

- Maskawin yang baik adalah yang ringan. 

Dalam al-Qura>n dianjurkan untuk sederhana dalam menentukan mahar 

hal ini disebabkan adanya perbedaan kemampuan antara sesama manusia. 

agar tidak memberatkan maka mahar disunnahkan yang ringan, ini juga 

dikuatkan dengan hadis Nabi bahwa mahar yang baik dan banyak 

berkahnya adalah mahar  yang ringan. 

 

4. Bentuk Mahar 

Pada umumnya mahar itu dalam bentuk materi, baik berupa uang atau 

barang berharga lainnya. Namun syariat Islam memungkinkan mahar itu dalam 

bentuk jasa melakukan sesuatu. Ini adalah pendapat yang dipegang oleh 

jumhur ulama. 

Sesuatu yang dapat dijadikan mahar itu ada beberapa macam, 

diantaranya:  

a. Mahar dalam bentuk jasa 
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نَتَْ دَىْاب   ْأنُ كِحَكَْإِح  ْقَالَْإِنِّيْأُريِدُْأَن  ْتأَ جُرَنِيْثمََانِيَْحِجَجٍْفَإِن  ْهَاتَ ي نِْعَلَىْأَن  يا
مِنَْ ْشَاءَْاللاهُْ ْأَشُقاْعَلَي كَْسَتَجِدُنِيْإِن  ْعِن دِكَْوَمَاْأُريِدُْأَن  رًاْفَمِن  تَْعَش  أتَ مَم 

69(42)الصاالِحِينَْ  
  

Dia (Syu’aib) berkata, “Sesungguhnya aku bermaksud untuk menikahkan 
engkau dengan salah seorang dari kedua anak perempuan ini, dengan 

ketentuan bahwa engkau telah bekerja padaku selama delapan tahun dan jika 

engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, 

dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang baik.” 

 

Ayah wanita yang kambingnya dikembala oleh Musa itu berkata, 

“Sesungguhnya aku bermaksud hendak mengawinkanmu dengan salah 

satu putriku yang hadir dihadapanmu, maka siapakah diantara keduanya 

yang kamu pilih, dengan syarat kamu menjadi buruhku selama delapan 

tahun untuk mengembala kambingku, kalau kamu telah menyempurnakan 

masa delapan tahun yang aku syaratkan padamu, lalu kamu hendak 

menggenapkan menjadi sepuluh tahun, maka itu adalah suatu kebaikan 

darimu. Aku tidak ingin mempersulitmu dengan diskusi, memelihara 

waktu, menyempurnakan sepuluh tahun, atau dengan lainnya. 

Sesungguhnya kamu akan mendapatiku, insya Allah termasuk orang yang 

bisa berteman baik, dapat memenuhi kebaikan yang kamu kehendaki 

bagimu dan bagi kami.”
70

 

Disini terdapat dalil atas disyariatkaannya wali menawarkan wanita 

yang berada di bawah perwaliannya kepada seorang laki-laki. Umar bin 

Khattab pernah menawarkan putrinya, Hafsah kepada Abu Bakar dan Ibnu 

Umar berkata, “setelah Hafsah menjanda, Umar berkata kepada Usman, 
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al-Qur’an, 28: 27. 
70

Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, vol. XX, 94.  
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“Jika anda mau, aku kawinkan anda dengan Hafsah bin Umar.” (H.R. 

Bukhari). 

Selain dalam al-Qura>n, mahar bentuk jasa juga disebutkan dalam 

Hadis Nabi SAW: 

لِْب نِْسَع دٍْقَالَْ ْسَه  رَأَةٌْإِلَىْرَسُولِْاللاهِْصَلاىْاللهُْعَلَي هِْوَسَلامَْ:ْعَن  إِنِّيْ:ْفَ قَالَتْ جَاءَتِْام 
ْطَويِلًَ،ْفَ قَالَْرجَُلٌْ ْنَ ف سِيْفَ قَامَت  ْ:ْوَهَب تُْمِن  نِيهَاْإِن  قَالَْزَوِّج  ْلَكَْبِهَاْحَاجَةٌْ :ْلَم ْتَكُن 

دِقُ هَا؟ْقَالَْ ءٍْتُص  ْشَي  ْإِزاَرِيْفَ قَالَْ:ْهَل ْعِن دَكَْمِن  ْأَع طيَ تَ هَاْإِيااهُْ:ْمَاْعِن دِيْإِلَّا إِن 
ْشَي ئًاْفَ قَالَْ إِزاَرَْلَكَْفَال تَمِس  تَْلََّْ ْخَاتَمًا:ْمَاْأَجِدُْشَي ئًاْفَ قَالَْ:ْجَلَس  ْوَلَو  ْْالتَمِس  مِن 

،ْفَ قَالَْ ْيَجِد  ءٌ؟ْقَالَْ:ْحَدِيدٍْفَ لَم  كَْذَا،ْ:ْأَمَعَكَْمِنَْالقُر آنِْشَي  كَْذَا،ْوَسُورةَُ ،ْسُورةَُ نَ عَم 
نَاكَهَاْبِمَاْمَعَكَْمِنَْالقُر آنِْ:ْلِسُوَرٍْسَمااهَا،ْفَ قَالَْ ْزَواج  قَد   

 

Dari Sahl bi As’ad, Sahl berkata: seorang perempuan pernah datang kepada 

Rasulullah SAW lalu berkata: “Sesungguhnya aku berikan diriku untukmu”, 
maka wanita itu tetap berdiri dalam waktu yang lama, maka seorang lelaki 

berkata “Kawinkanlah dia denganku jika engkau tidak berminat kepada dia”, 

maka Rasulullah SAW berkata “adakah engkau memiliki sesuatu yang dapat 

disedakahkan untuknya?”, lelaki itu menjawab “saya tidak punya sesuatu pun 
kecuali kainki ini”, maka Rasulullah SAW berkata “jika kain itu kau berikan 

kepadanya, maka kamu akan duduk tanpa memakai kain. Maka carilah 

sesuatu yang lain” lelaki itu berkata “saya tidak mendapatkan sesuatu pun” 
maka Rasulullah SAW berkata “carilah walaupun sebuah cincin dari besi”, 

tetapi lelaki itu tidak mendapatka sesuatu pun. Lalu Rasulullah SAW bertanya 

“Apakah engkau hafal surat dari al-Qur>an?” laki-laki itu menjawab “ya, saya 
hafal surat ini, surat ini,” beberapa ayat disebutkannya. Maka Rasulullah 

SAW berkata “telah kunikahkan kamu dengan mahar surat al-Qura>n yang 
engkau hafal.

71
 

 

 

b. Mahar dengan barang, sebagaimana diterangkan: 

ْعَْعَْ ْعَلَىْنَ ع لَي نِ،ْن  ْبنَِيْفَ زَارةََْتَ زَواجَت  رَأَةًْمِن  ْأبَيِهِ،ْأَناْام  ب دَْاللاهِْب نَْعَامِرِْب نِْربَيِعَةَ،ْعَن 
عَلَي هِْوَسَلامَْاللاهِْصَلاْْفَ قَالَْرَسُولُْ سِكِْ:ْىْاللاهُْ ْنَ ف  :ْقَالَتْ ْوَمَالِكِْبنَِ ع لَي نِ؟ْأَرَضِيتِْمِن 

،ْقَالَْ فَأَجَازهَُْ:ْنَ عَم   
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Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 7 (Surabaya: 

Al-Hidayah, t.t), 64. 
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Dari Abdullah bin Amir bin Rabiah, Dari Ayahnya, bahwa dengan maskawin dua 

sandal, lalu Rasulullah SAW bersabda: adakah engkau rela menukar dirimu dan 

hartamu dengan dua sandal?, ia menjawab aku frela. Maka perwakilan itu 

dibolehkan oleh Rasulullah. (H.R. Tirmidzi) 
 

c. Mahar dengan memerdekakan budak 

ْأنََسِْ عَلَي هِْوَسَلامَْرضيْاللهْعنه،ْعَن  ،ْوَجَعَلَْأَع تَقَْصَفِياةَْأَناْرَسُولَْاللاهِْصَلاىْاللهُْ
قَهَاْصَدَاقَ هَا  عِت  

 
Dari Anas ra. bahwa Nabi SAW telah memerdekakan Shafiyah (istrinya) dan 

beliau menjadikan kemerdekaan itu sebagai maskawinnya. (H.R. Bukhori Muslim) 

 

Maskawin ditujukan untuk menetapkan bahwa seorang laki-laki benar-benar 

ingin menikahi seorang perempuan. sebelum perempuan itu rela tentang 

banyaknya maskawin yang akan diberikan kepadanya, itu belum sah akad nikah 

diucapkan.
72

 

Mahar bisa berupa apa saja yang bernilai harga atau yang bisa memberi 

manfaat, misalnya memberi mahar dengan cincin dari beri, memerdekakan budak 

atau dengan mengajarkan al-Qura>n. 

 

B. Kontekstualisasi Mahar 

Mahar adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai 

ketulusan hati untuk menimbulkan rasa cinta,
73

 dalam bentuk benda maupun jasa. 

Mahar sudah di kenal pada masa Jahiliyah, jauh sebelum Islam datang. 

Akan tetapi, mahar sebelum datangnya Islam bukan diperuntukkan kepada calon 

istri, melainkan kepada ayah atau kerabat dekat laki-laki dari pihak istri, karena 
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Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S, Fikih Madzhab Syafi’i, vol. II, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2007), 280. 
73

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo persada, 2010), 36. 
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konsep perkawinan menurut berbagai bentuk hukum adat ketika itu sama dengan 

transaksi jual beli, yakni jual beli antara calon suami sebagai pembeli dan ayah 

atau keluarga dekat laki-laki dari calon istri sebagai pemilik barang. 

Ketika al-Qura>n datang, mahar tetap dilanjutkan, hanya saja konsepnya 

yang mengalami perubahan. Kalau dahulu mahar dibayarkan kepada orang tua 

(ayah) calon istri, sekarang mahar tersebut diperuntukkan calon istri. Dengan 

demikian al-Qura>n mengubah status perempuan dari barang dagangan menjadi 

subjek yang ikut terlibat dalam suatu kontrak.
74

 

Penulis berpendapat bahwa Islam tidak menetapkan jumlah besar atau 

kecilnya mahar yang harus diberikan kepada calon istri. Hal ini disebabkan 

adanya perbedaan kemampuan diantara sesama manusia. Ada orang yang kaya, 

ada pula yang miskin, ada yang lapang, dan ada pula yang sempit rizkinya. Di 

samping itu setiap masyarakat mempunyai masalah mahar yang diserahkan 

berdasarkan kemampuan masing-masing orang, sesuai dengan adat dan tradisi 

yang berlaku di masyarakat. Segala nash yang memberikan keterangan tentang 

mahar tidaklah dimaksudkan, kecuali untuk menunjukkan pentingnya nilai mahar 

tersebut, tanpa melihat besarnya jumlah. Jadi boleh memberi mahar misalnya 

dengan cincin besi, atau mengajarkan al-Qura>n, dan sebagainya, asal saja sudah 

saling disepakati oleh kedua belah pihak yang melakukan akad, dan tidak ada 

yang merasa dirugikan kalau mahar itu ada batasan minimalnya, yang mana 

batasan minimal tersebut tidak bisa dijangkau oleh para calon pengantin, maka 
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Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama 

dan Jender, 1999), 25. 
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bukanlah akan memperbesar cela untuk terjadinya perzinaan, karena tidak mampu 

membayar mahar. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengetahui berbagai macam aplikasi 

mahar tersebut, baik dengan material seadanya, sederhana maupun berlebihan. 

Kebanyakan masyarakat menjadikan mahar seperti harga untuk wanita, mereka 

menyangka hal yang berlebihan itu sebagai pengagungan terhadap wanita, dan 

kebesaran derajatnya. Padahal aplikasi mahar tidaklah berlebihan seperti itu, 

melainkan sebagai simbol kebenaran kecenderungan pada pernikahan dan 

pemberian kepada wanita, kasih sayang kepadanya di dalam membina rumah 

tangga yang mulia. 

Demikian itu menyebabkan berpalingnya pemuda dari pernikahan apalagi 

orang-orang miskin. Mereka mengikuti jejak setan, mencari kejelekan, kebaikan 

berubah menjadi kejelekan, ketenangan menjadi kerisauan, kehormatan ternodai, 

nasab pun tercampur dan merebaknya penyakit. 

Allah SWT tidak menentukan batas minimal mahar, hanya saja Allah 

menganjurkan kesederhanaan dan melarang sikap berlebihan yang bisa 

menimbulkan akibat yang tidak baik. 

Yang terjadi pada saat ini adalah, pernikahan sekarang berbeda ditinjau 

dari sisi sekundernya. Saat ini pernikahan cenderung mengutamakan penampilan 

dan membutuhkan banyak biaya. Sebab, suami memberikan ribuan uang kepada 

wali istrinya, pakaian-pakaian dan barang-barang lainnya. Kemudian pesta 

pernikahan dilangsungkan di bawah penerangan lampu ribuan watt yang menarik 

perhatian banyak orang. Hidangan mewah pun disediakan dengan menyembelih 
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banyak hewan. Banyak yang diundang kesana, tetapi yang hadir sedikit, akibatnya 

banyak makanan yang terbuang sia-sia. 

Mahar menjadi sebuah simbol penghormatan kepada istri dan 

keluarganya. Dalam budaya tertentu, orang tua ikut serta dalam menentukan 

jumlah mahar yang dianggap sesuai dengan putrinya. Tidak jarang jumlah yang 

diinginkan membuat pria kesulitan untuk menyanggupi. Bahkan terkadang, 

sebuah pernikahan bisa batal karena ketidak sanggupan pria untuk memenuhi 

mahar yang ditetapkan. 

Saperti yang dialami oleh seorang pemuda, ia telah menghabiskan waktu 

dengan penuh perjuangan dan penderitaan, ia menabung demi mempersiapkan 

mahar. Sementara itu ia juga harus bertanggung jawab membiayai keluarganya 

sepeninggal ayahnya. Inilah yang memaksa ia harus meninggalkan bangku 

sekolah dan harus bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup mereka. Takdir Allah 

memutuskan ia mendapat pekerjaan sedang dengan gaji yang tidak banyak 

perbulannya. Ia menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung dan sisanya 

digunakan untuk kebutuhan keluarganya. Setelah bertahun-tahun berhasil 

mengumpulkan uang ternyata itu belum cukup untuk menikah pada zaman 

sekarang yang kadar maharnya mencapai nilai tinggi. Oleh sebab itu, ia harus 

menunggu lagi sampai beberapa waktu sampai akhirnya ia bisa menikah. Setelah 

penderitaan yang cukup panjang, tentu ia habiskan semua uang yang ditabungnya. 

Dalam al-Qura>n dijelaskan beberapa tentang Mahar, diantaranya: Mahar 

adalah hak istri dimana wali atau seaudara laki-laki dari pihak istri tidak ada 

kewenangan untuk mengambilnya. Wanita tidak berhak mendapatkan mahar, 
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hanya saja ia wajib mendapat mut’ah. Apabila talak itu terjadi sebelum dukhul 

dan sebelum ditetapkan maharnya. Jika telah terjadi dukhul, maka wajib 

membayar mahar selengkapnya sesuai dengan  ketentuan mahar yang telah 

diputuskan. Atau jika belum menentukan mahar atasnya, maka wajib membayar 

mahar yang sepantasnya. Apabila telah menjatuhkan talak sebelum dukhul 

sedangkan mahar telah ditentukan maka wajib membayar setengah dari mahar 

yang telah ditentukan. 

Mahar juga menjadi kewajiban seorang suami. Allah menjadikan mahar itu 

sebagai suatu kewajiban, sebagai imbalan dari bersenang-senang (menikmati) 

wanita yang halal dinikahi, maka jalannya ialah dengan mencarinya untuk 

menjaganya melalui pernikahan, bukan dengan jalan lain. Ia harus memberikan 

mahar kepadanya sebagai suatu kewajiban yang pasti, bukan sunnah, dan bukan 

sebagai penanaman jasa. 




